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Lampiran 1. Form Checklist Pemeliharaan Sarana Proteksi Aktif APAR 

menurut Permenaker No.4/MEN/1980 

NO Peraturan Menteri Pekerjaan Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. (bab 3 Pasal 12 Point 1a) 

Pemeriksaan dalam jangka 6 

(enam) bulan berisi atau 

tidaknya tabung, berkurang atau 

tidaknya tekanan dalam tabung, 

rusak, atau tidak adanya segi 

pengaman catridge. 

PT X Sleman sudah 

melakukan 1 (satu) kali 

dalam sebulan 

pengecekan tabung secara 

keseluruhan 

menggunakan pegawai 

EHS  (dokumentasi 

terlampir) 

√  

2. (bab 3 Pasal 12 Point 1b) 

Pemeriksaan dalam jangka 6 

(enam) bulan berisi Bagian-

bagian luar dari tabung tidak 

boleh cacat termasuk handel dan 

label harus selalu dalam keadaan 

baik. 

PT X Sleman sudah 

melakukan 1 (satu) kali 

dalam sebulan 

pengecekan tabung secara 

keseluruhan 

menggunakan Pegawai 

EHS PT X 

SLEMAN(dokumentasi 

terlampir) 

√  

3. (bab 3 Pasal 12 Point 1c) 

Pemeriksaan dalam jangka 6 

(enam) bulan  mulut pancar 

tidak boleh tersumbat dan pipa 

pancar yang terpasang tidak 

boleh retak. 

Untuk pengecekan dalam 

4  bulan sekali dilakukan 

oleh pegawai EHS PT X 

Sleman (dokumentasi 

terlampir) 

√  

4. (bab 3 Pasal 12Point 1h) 

Pemeriksaan dalam jangka 6 

(enam) bulan untuk alat 

pemadam api jenis carbon 

dioxida (CO2) harus diperiksa 

dengan cara menimbang serta 

mencocokkan beratnya dengan 

berat yang tertera pada alat 

pemadam api tersebut, apabila 

terdapat kekurangan berat  

sebesar 10% tabung pemadam 

api itu harus di isi kembali 

sesuai dengan berat yang di 

tentukan. 

Dalam pemeriksaan 

jangka 6 bulan untuk alat 

pemadam CO2 dengan 

menimbang berat masih 

menggunakan metode 

perkiraan menggunakan 

tangan untuk menimbang 

apakah berkurang isi atau 

belum.  Seharusnya di 

lakukan menggunakan 

penimbang langsung agar 

angka yang di dapat lebih 

akurat (dokumentasi 

terlampir) 

 √ 

5. (bab 3 Pasal 13 Point 2a) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan isi alat 

pemadam  api harus sampai 

batas permukaan yang telah di 

Dalam pemeriksaan 

pengisian alat pemadam 

api ringan di lakukan 

dalam empat bulan satu 

kali , jadi total 

√  
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tentukan. keseluruhan tiga kali 

dalam satu tahun. 

(dokementasi terlampir) 

6. (bab 3 Pasal 13 Point 2b) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(enam) bulan pipa pelepas isi 

yang berada dalam tabung dan 

saringan tidak boleh tersumbat. 

Dalam pemeriksaan 

pengecekan pipa pelepas 

isi alat pemadam api 

ringan di lakukan dalam 

tiga bulan satu kali , jadi 

total keseluruhan empat 

kali dalam satu tahun.  

√  

7. (bab 3 Pasal 13 Point 2e) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan gelang tutup 

kepala harus masih dalam 

keadaan baik 

Dalam pemeriksaan 

pengecekan gelang tutup 

kepala alat pemadam api 

ringan di lakukan dalam 

empat bulan satu kali , 

jadi total keseluruhan tiga 

kali dalam satu tahun.  

√  

8. (bab 3 Pasal 13 Point 2f) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan bagian dalam 

dan alat pemadam api tidak 

boleh berlubang. 

Pada pengecekan bagian 

tabung tidak boleh ada 

yang berlubang di 

lakukan setiap satu bulan 

sekali untuk pengecekan 

kondisi (dokumentasi 

terlampir) 

√  

9. (bab 3 Pasal 13 Point 4a) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan untuk alat 

pemadam api ringan jenis 

tepung kering ( dry chemical) isi 

tabung harus sesuai berat yang  

ditentukan. 

Dalam pemeriksaan jenis 

isi tabung dry chemical 

dengan menimbang berat 

masih menggunakan 

metode perkiraan 

menggunakan tangan 

untuk menimbang apakah 

berkurang isi atau belum.  

Seharusnya di lakukan 

menggunakan penimbang 

langsung agar angka yang 

di dapat lebih akurat 

(dokumentasi terlampir) 

 √ 

10. (bab 3 Pasal 13 Point 4b) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan untuk alat 

pemadam api ringan jenis 

tepung kering ( dry chemical) 

ulir tutup kepala tidak boleh 

rusak. 

Dalam pemeriksaan ulir 

tutup kepala dilakukan 

dalam empat bulan sekali 

untuk mengecek fisik dan 

kinerja oleh alat pemadam 

api ringan sendiri  

√  

11. (bab 3 Pasal 13 Point 4b) 

Pemeriksaan dalam jangka 12 

(duabelas) bulan untuk alat 

pemadam api ringan jenis 

tepung kering ( dry chemical) 
gelang tutup kepala harus dalam 

Dalam pemeriksaan 

gelang tutuo kepala 

tabung dan tekanan alat 

pemadam api ringan  

dilakukan satu kali dalam 

satu bulan (dokumentasi 

√  
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keaadaan baik tabung gas 

bertekanan harus terisi penuh.  

terlampir)  
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Lampiran 2.  Form Checklist Intalasi Alarm Kebakaran Otomatik 

Menurut Permen RI NO.02/1983 

NO Peraturan Menteri Pekerjaan Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. (bab 2 Pasal 58)  

Pemeliharaan dan pengujian 

mingguan membunyikan alam 

secara simulasi. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

SLEMAN 

 

√ 

2. (bab 2 Pasal 58)  

Pemeliharaan dan pengujian 

mingguan memeriksa kerja 

lonceng. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

3. (bab 2 Pasal 58)  

Pemeliharaan dan pengujian 

mingguan memeriksa tegangan 

dan keadaan baterai. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT Sleman 

 

√ 

4 (bab 2 Pasal 58)  

Pemeliharaan dan pengujian 

mingguan memeriksa seluruh 

sistem alarm dan mencatat hasil 

pemeliharaan. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

5. (bab 2 Pasal 59)  

Pemeliharaan dan pengujian 

bulanan menciptakan 

kebakaran simulasi. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

6. (bab 2 Pasal 59)  

Pemeliharaan dan pengujian 

bulanan memeriksa lampu-

lampu indikator. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

7. (bab 2 Pasal 59)  

Pemeliharaan dan pengujian 

bulanan memeriksa fasilitas 

penyediaan sumber tenaga 

darurat. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

8. (bab 2 Pasal 59)  

Pemeliharaan dan pengujian 

bulanan memeriksa kondisi 

kebersihan panel indikator dan 

mencatat hasil pemeliharaan 

dan engujian dalam buku 

catatan. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

9. (bab 2 Pasal 60)  

Pemeliharaan dan pengujian 

tahunan memeriksa tegangan 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 
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instalasi. 
10. (bab 2 Pasal 60) Pemeliharaan 

dan pengujian tahunan 

memeriksa kondisi dan 

keberhasilan seluruh detector. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 

11. (bab 2 Pasal 60) Pemeliharaan 

dan pengujian tahunan menguji 

sekurang-kurangnya 20 (dua 

puluh) % detector dari setiap 

kelompok instalasi sehingga 

selambat-lambatnya dalam 

waktu 5 (lima) tahun, seluruh 

detector sudah teruji. 

Alarm otomatis 

belum terpasang 

pada PT X 

Sleman 

 

√ 
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Lampiran 3. Form Checklist hydrant Menurut Peraturan Pekerjaan 

Umum No.26/2008 

 

NO 
Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.26/2008 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. (Poin 4.7.1) 

Lemari hydrant hanya digunakan 

untuk menempatkan peralatan 

kebakaran 

Belum terdapat 

Hydrant 

 

√ 

2. (Poin 4.7.1) 

Setiap lemari hydrant dicat 

dengan warna yang mencolok 

mata 

Belum terdapat 

Hydrant 

 

√ 

3. (Poin 4.7.2) 

Slang kebakaran dilipat, 

dilekatkan, dan siap untuk 

digunakan 

Belum terdapat 

Hydrant 

 

√ 

4 (Poin 4.8) 

Sambungan slang harus 

mempunyai ulir sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Belum terdapat 

Hydrant 

 

√ 

5. (Poin 2.3.5) 

Terdapat hydrant halaman 

Belum terdapat 

Hydrant 

 
√ 

6. Poin 2.3.5.3) 

Hydrant dengan sepanjang jalan 

akses mobil pemadam kebakaran 

≤ 50 meter dari hydrant 

Belum terdapat 

Hydrant 

 

√ 
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Lampiran 4. Form Checklist jalur evakuasi Menurut Peraturan Pekerjaan 

Umum No.26/2008 

NO 
Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.26/2008 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. (Poin 3.17.1) 

Penandaan jalan keluar ‘EXIT’ 

pada jarak vertikal tidak boleh 

lebih dari 20cm diatas pintu 
 

Untuk rambu  

EXIT sesuai 

yaitu tidak lebih 

dari 20cm 

(dokumentasi 

terlampir) 

√  

2. (Poin 3.17.1) 

Penandaan jalan keluar ‘EXIT’ 

pada jarak vertikal tidak boleh 

lebih dari 20cm diatas pintu 

 

Rambu dapat 

dibaca dan 

terdapat gambar 

sebagai 

penunjuk arah 

(dokumentasi 

terlampir) 

√  

3. (Poin 3.17.6 Pasal 2a) 

Indikator arah harus mudah 

diidentifikasi sebagai indikator 

pengarahan pada jarak 12 m 

Rambu mudah 

untuk diketahui 

sebagai 

pengarahan  

jarak  12 m 

√  

4 (Poin 3.17.6 Pasal 2b) 

Indikator arah harus bertipe 

‘chevron’ 

Belum terdapat 

indikator bertipe 

chevron 

(dokumentasi 

terlampir) 

√  

5. (Poin 3.17.1.8) 

Setiap tanda diletakkan dengan 

warna yang nyata dan dirancang 

untuk mudah dilihat serta harus 

kontras 

Warna sudah 

terlihat terang 

dan dirancang 

mudah dilihat 

(dokumentasi 

terlampir 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

Lampiran 5. Form Checklist Pintu Darurat Menurut SNI 03-1746-2000 

NO SNI 03-1746-2000 Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. (Poin 5.1.1) 

Dalam prasarana koridor eksit 

atau tangga darurat harus memiliki 

pintu darurat. 

Belum terdapat 

pintu darurat 

pada gedung 

 √ 

2. (Poin 5.1.2) 

Daun pintu yang digunakan 

memiliki lebar minimal 80 cm 

untuk daun pintu tunggal. 

Belum terdapat 

pintu darurat 

pada gedung 

 √ 

3. (Poin 5.1.4.1) 

Setiap pintu darurat pada 

prasarana koridor eksit atau 

tangga darurat harus dari jenis 

engsel sisi atau pintu ayun yang 

dapat mencapai posisi terbuka 

penuh. 

Belum terdapat 

pintu darurat 

pada gedung 

 √ 

4 (Poin 5.1.4.2) 

Pintu darurat kebakaran yang 

diisyaratkan dari tipe engsel sisi 

dan tipe poros ayun harus 

membuka kearah lintasan koridor 

eksit. 

Belum terdapat 

pintu darurat 

pada gedung 

 √ 
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Lampiran 6. Form Checklist Pendidikan Dan Latihan Tanggap Darurat 

Menurut Keputusan Menteri 11/MEN/2000 

NO 
Kep.11/MEN/2000 mengenai 

pelatihan personil 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. Penanggung jawab TPK, Kepada 

Bagian Teknik Pemeliharaan, 

Kepala Bagian Keamanan, Tim 

Pemadam Api (TPA), Tim Evakuasi 

Kebakaran (TEK), Tim Penyelamat 

Kebakaran (TPK) dan Tim 

Pengamanan (TP) sebagai bagian 

dari TPK, secara periodik wajib 

mengikuti pelatihan 

pemadaman kebakaran yang 

diselenggarakan oleh Diklat Instansi 

Pemadam Kebakaran setempat. 

PT X SLEMAN 

telah melakukan 

pelatihan setiap unit 

yang berada di 

perusahaan namun 

belum ada 

pembagian secara 

khusus mengenai 

pembagian tim  

 √ 

2. Tim Penanggulangan Bahaya 

Kebakaran (TPBK), minimal sekali 

dalam 3 (tiga) bulan 

menyelenggarakan pertemuan untuk 

mendiskusikan secara internal 

masalah-masalah yang menyangkut 

kesiapan seluruh anggota TPK 

dalam penanggulangan bahaya 

kebakaran. 

Belum ada TPBK 

menyelenggarakan 

pertemuan 3 bulan 

untuk mendiskusikan 

masalah yang 

mencakup kesiapan 

suluruh anggota 

 √ 

3. TPK, minimal sekali dalam 6 

(enam) bulan menyelenggarakan 

latihan penyelamatan kebakaran 

yang diikuti oleh seluruh penghuni 

bangunan. 

 Belum ada 

diselenggarakan 6 

bulan untuk latihan 

penyelamatan 

kebakaran 

 √ 

4. 

Setiap kegiatan latihan 

penyelamatan kebakaran harus 

mengikuti POS yang telah disusun 

oleh TPK. 

Latihan 

penyelamatan 

kebakaran sudah 

mengikuti POS 

(dokumentasi 

terlampir 

√  

5. Setiap kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Instansi 

Pemadam Kebakaran, harus 

mengikuti POS yang telah disusun 

oleh Diklat Instansi Pemadam 

Kebakaran setempat. 

Latihan 

penyelamatan 

kebakaran sudah 

mengikuti aturan 

sesuai yang telah 

didapat saat diklat 

√  

6. Dalam rangka keseragaman 

komunikasi yang menyangkut 

informasi penanggulangan 

kebakaran, disusun POS yang 

menyangkut tata cara komunikasi 

sehubungan dengan terjadinya 

Belum ada 

koordinasi dengan 

pihak TELKOM dan 

ORARI 
 √ 
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kebakaran. Dalam penyusunan POS 

Komunikasi selain melibatkan 

instansi pemadam kebakaran, 

dilibatkan juga TELKOM dan 

ORARI. 

Total Keseluruhan 2 
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Lampiran 7. Form Checklist Prosedur Operasional Standar/SOP Menurut 

Keputusan Menteri 11/MEN/2000 

NO 

Kep.11/MEN/2000 

mengenai Prosedur 

Operasional Standar 

(POS) 

Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. POS harus dimiliki oleh 

setiap bangunan gedung, 

khususya bangunan gedung 

umum, perhotelan, 

perkantoran, pusat belanja 

dan rumah sakit. 

PT X SLEMAN sudah 

memiliki  prosedur 

tanggap darurat 

(dokumentasi terlampir) 
√  

2. Setiap bangunan gedung 

harus memiliki kelengkapan  

POS antara lain mengenai : 

pemberitahuan awal, 

pemadam kebakaran 

manual, pelaksaan  

evakuasi,  pemeriksaan dan 

pemeliharaan peralatan 

proteksi kebakaran 

Untuk tahapan awal 

sudah ada pengarahan 

pada saat dilakukan 

simulasi, pemadam 

kebakaran manual, 

pelaksanaan evakuasi 

dan pemeliharaan ( 

dokumentasi terlampir) 

√  

3. 
POS dapat diganti dan atau 

disempurnakan sesuai 

dengan kondisi saat ini dan 

antisipasi kondisi yang akan 

datang 

POS akan ada 

perubahan apabila 

kondisi terdahulu 

berubah dan harus 

segera di antisipasi 

 

√  

4 
POS harus dikoordinasikan 

dengan instasi pemadam 

kebakaran minimal dengan 

POS kebakaran Setempat 

Sudah ada dilakukan 

koordinasi setempat 

terutama dengan instansi 

damkar pada terutama 

saat simulasi 

√  

Total Keseluruhan 4 
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Lampiran 8. Form Checklist Unit Penanggulangan Kebakaran Menurut 

Keputusan Menteri 186/MEN/1999 

NO 

Peraturan Pemerintah 

Kep.186/MEN/1999 

dengan jumlah 

karyawan 300 orang 

lebih 

Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. Petugas  Peran Kebakaran Petugas peran kebakaran 

setiap unitnya sudah ada 

sebanyak 68 orang dari 

masing masing-masing unit 

(dokumentasi terlampir 

 

√  

2. Petugas  Pemadam 

Kebakaran 

Belum ada petugas pemadam 

kebakaran 

 
√ 

3. Koordinator Unit 

Pemadam  Kebakaran 

Belum ada   koordunator unit 

pemadam kebakaran 

 
√ 

4. Ahli K3 Spesialis 

Pemadam Kebakaran 

Belum terdapat K3 spesialis 

kebakaran. 

 
√ 

Total Keseluruhan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

Lampiran 12 Laporan Pelaksanaan Simulasi Kesiaagaan dan Tanggap 

Darurat Kebakaran, Ledakan Evakuasi dan P3K 
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Lampiran 13 Skenario Simulasi dan Tanggap Darurat : Kebakaran, 

Evakuasi, dan    P3K
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Lampiran 13 Skenario Simulasi dan Tanggap Darurat : Kebakaran, 

Evakuasi, dan    P3K 
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Lampiran 13 Skenario Simulasi dan Tanggap Darurat : Kebakaran, 

Evakuasi, dan    P3K
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Lampiran 14 Skenario Simulasi Kesiagaan Dan Darurat : Gempa Bumi, 

Tumpahan B3, Evakuasi Dan P3K 
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Lampiran 14 Skenario Simulasi Kesiagaan Dan Darurat : Gempa Bumi, 

Tumpahan B3, Evakuasi Dan P3K 
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Lampiran 14 Skenario Simulasi Kesiagaan Dan Darurat : Gempa Bumi, 

Tumpahan B3, Evakuasi Dan P3K 
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Lampiran 14 Skenario Simulasi Kesiagaan Dan Darurat : Gempa Bumi, 

Tumpahan B3, Evakuasi Dan P3K 
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Lampiran 15 Skenario Simulasi Kesiagaan dan Darurat : Huru-Hara 

Pencemaran Lingkungan
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Lampiran 15 Skenario Simulasi Kesiagaan dan Darurat : Huru-Hara 

Pencemaran Lingkungan
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Lampiran 15 Skenario Simulasi Kesiagaan dan Darurat : Huru-Hara 

Pencemaran Lingkungan

 

 

 ‘ 
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Lampiran 16 Pemeliharaan Sarana Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

NO 
Ringkasan Pengecekan 

APAR 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. Sudah dilkukan pengecekan 

dari fisik tabung, slang dan 

nozzle, kawat segel, 

pengaman/kunci, handle, 

manometer, tabung di 

bolak-balikkan untuk 

powder dan halon,  

pengecatan apabila perlu 

 

√  

2. Penempatan APAR 

belum sesuai standar 

dikarenakan tertutup oleh 

komponen-komponen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √ 

3. Pengecekan berkala dalam 

1 bulan sekali 
 

 

 

 

 

 

 

√  
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Lampiran 16 Pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan 
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Lampiran 17 Penggunaan Alarm automatik 

NO 
Ringkasan Penggunaan 

Alarm 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. 
Masih belum terdapat alarm 

kebakaran otomatis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √ 
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Lampiran 18 Pemasangan Pintu Darurat  

NO 
Ringkasan Pemasangan 

Pintu Darurat 
Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. 

Belm memiliki pintu 

darurat, memiliki lebar 

minimal 80m untuk daun 

pintu tunggal, pintu darurat 

kebakaran yang 

diisyaratkan bertipe engsel 

dan harus membuka kearah 

lintasan koridor eksit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 √ 
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Lampiran 19 Jalur evakuasi 

NO Ringkasan Jalur Evakuasi Kondisi Aktual 

Kriteria 

Kecocokan 

Sesuai 
Tidak 

sesuai 

1. 

Penandaan jalan keluar 

pada jarak vertikal tidak 

boleh dari 20 cm, simbol 

tanda arah dapat dibaca dan 

terdapat gambar, indikator 

arah mudah di identifikasi 

jarak 12 m, setiap tanda 

diletakkan dengan warna 

yang nyata dan harus 

kontras,  Indikator bertipe 

chevron 

 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√  

 

 

 

 

 

 

 √  
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Lampiran  20 Simulasi Kebakaran 
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Lampiran  20 Simulasi kebakaran 
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Lampiran  21 Tim P3K 
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Lampiran  21  Tim P3K 
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Lampiran  22  Pendidikan dan Latihan Tanggap  Darurat  
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Lampiran  22  Pendidikan dan Latihan Tanggap  Darurat 
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Lampiran 23 Standar Operasional Prosedur Awal, Penanganan dan 

Koordinasi dengan Instansi 
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Lampiran 23 Standar Operasional Prosedur Tindakan Awal 
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Lampiran 23 Standar Operasional Prosedur Koordinasi dengan Instansi 

Terkait 
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Lampiran 24 Unit Penanggulangan Kebakaran Tim Petugas Peran 

Kebakaran 
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Lampiran 24 Unit Penanggulangan Kebakaran Tim Petugas Peran 

Kebakaran 

 

 

 


